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 Abstract: Capaian ASI Eksklusif di Kabupaten Cianjur 
sebesar 71,03 % dengan target Nasional sebesar 50% 
pada tahun 2022 berdasarkan data tersebut 
menunjukkan angka yang cukup baik tetapi di 
Puskesmas Cibeber berdasarkan hasil observasi pada ibu 
nifas yang melahirkan di Puskesmas Cibeber masih 
ditemukan permasalahan ibu nifas dalam menyusui bayi 
dan berdasarkan hasil studi pendahuluan dilapangan 
pada bulan Mei 2023 menunjukkan 3 dari 10 ibu nifas 
tidak memberikan ASI pada hari pertama melahirkan 
dikarenakan ASI tidak keluar dengan lancar. Tujuan 
penelitian ini Untuk mengetahui Perbedaan Efektifitas 
Pijat Woolwich Dan Teknik Marmet Terhadap Produksi 
ASI Pada Ibu Postpartum Di UPTD Puskesmas Cibeber 
Kabupaten Cianjur Tahun 2024. Penelitian ini 
merupakan metode penelitian SCLR (Study Case 
Literatur Review) dengan membandingkan 2 kelompok 
Responden 1 sampai 4 dengan intervensi pijat woolwich 
terdapat peningkatan produksi ASI dengan rata-rata 
peningkatan pada hari ke -3 sebesar 46,25 ccl dan hari 
ke-7  sebesar 88,75 cc. Responden 5 sampai 8 dengan 
intervensi teknik marmet terdapat peningkatan produksi 
ASI dengan rata-rata peningkatan pada hari ke -3 
sebesar 45  ccl dan hari ke-7  sebesar 97,5 cc.  Terdapat 
perbedaan peningkatan produksi ASI di hari ke-7 dimana 
kelompok teknik marmet lebih tinggi nilai rata-ratanya 
dibandingkan pijat woolwich. 
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PENDAHULUAN  

ASI melrulpakan nultrisi yang telpat bulat bayi. Kandulngan ASI sangat dibultulhkan olelh 
bayi, dimana bayi ul sia 0 – 6 bullan tellah telrpelnulhi kelbultulhan gizinya bila hanya 
melngkonsulmsi ASI saja. Sellain itul tulbulh bayi hanya mampul melngolah ataul melncelrna gizi 
yang ada di dalam ASI. Sellain ASI bayi akan melngalami kelsullitan dalam melncelrna gizi karelna 
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ASI melngandulng Air, protelin, lelmak, DHA dan ARA, karbohidrat, vitamin, elnzim, garam dan 
minelral, antibiotik, antiviruls, dan protelin di dalam asi mampul mellindulngi tulbulh bayi dari 
pelnyakit. (Dini Kulrniawati,dkk 2020) Pelmbelrian ASI pada dasarnya belrmanfaat bagi Ibul, 
seltiap ibul yang melmbelrikan ASI akan melndapatkan kelulntulngan yang tidak didapatkan pada 
saat tidak melmbelrikan ASI selhingga pelmbelrian ASI dapat belrmanfaat tidak hanya ulntulk bayi 
teltapi julga ibul. (1) 

Belrdasarkan analisa data WHO di Indonelsia, hanya 1 dari 2 bayi belrulsia di bawah 6 
bullan yang melndapatkan ASI elksklulsif, dan hanya seldikit lelbih dari 5 pelrseln anak yang 
masih melndapatkan ASI pada ulsia 23 bullan. Artinya, hampir seltelngah dari sellulrulh anak 
Indonelsia tidak melnelrima gizi yang melrelka bultulhkan sellama dula tahuln pelrtama kelhidulpan. 
Lelbih dari 40 pelrseln bayi dipelrkelnalkan telrlalul dini kelpada makanan pelndamping ASI, yaitul 
selbellulm melrelka melncapai ulsia 6 bullan, dan makanan yang dibelrikan selring kali tidak 
melmelnulhi kelbultulhan gizi bayi. (1) Belrdasarkan data pada laporan kinelrja Kelmelnkels RI 
tahuln 2021 melnjellaskan bahwa belrdasarkan laporan rultin Direlktorat Gizi Masyarakat tahuln 
2021 pelr tanggal 4 Felbrulari 2022, dikeltahuli bahwa dari 1.845.367 bayi ulsia < 6 bullan yang 
di relcall telrdapat1.287.130 bayi ulsia < 6 bullan yang melndapat ASI Elksklulsif, selhingga dapat 
disimpullkan bahwa capaian indikator bayi ulsia < 6 bullan melndapat ASI Elksklulsif selbelsar 
69,7%. Capaian ini suldah melmelnulhi targelt tahuln 2021, yaitul selbelsar 45%, melskipuln suldah 
melngalami kelnaikan dan telrcapai targelt tahuln 2021 teltapi masih dipelrlulkan ulpaya ulntulk 
melningkatkan pelmbelrian ASI elkslulsif karelna masih bellulm melncapai targelt nasional selbelsar 
80 % dan targelt WHO selbelsar 70 %.(2) 

Pelmelrintah Indonelsia tellah melngatulr dalam Pelratulran Pelmelrintah No. 33 Tahuln 
2012 telntang pelmbelrian Air Sulsul Ibul Elksklulsif pasal 6 bahwa seltiap ibul yang mellahirkan 
haruls melmbelrikan ASI elksklulsif kelpada bayi yang dilahirkannya selhingga pelrlul melnjadi 
pelrhatian telntang pelmbelrian ASI dan ulpaya yang dapat dilakulkan ulntulk teltap melningkatkan 
produlksi ASI. Belrdasarkan data profil kelselhatan Indonelsia tahuln 2020 melnulnjulkkan data 
cakulpan ASI elkslulsif selbelsar 66,06 % dan cakulpan Jawa Barat melnulnjulkkan data 83,5 %. 
Seldangkan di kabulpateln Cianjulr selbelsar 71,03 % delngan targelt Nasional selbelsar 50% pada 
tahuln 2022 belrdasarkan data telrselbult melnulnjulkkan angka yang culkulp baik teltapi di 
Pulskelsmas Cibelbelr belrdasarkan hasil obselrvasi pada ibul nifas yang mellahirkan di 
Pulskelsmas Cibelbelr masih ditelmulkan pelrmasalahan ibul nifas dalam melnyulsuli bayi dan 
belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan dilapangan pada bullan Meli 2023 melnulnjulkkan 3 dari 
10 ibul nifas tidak melmbelrikan ASI pada hari pelrtama mellahirkan dikarelnakan ASI tidak 
kellular delngan lancar. Kelgagalan yang mulncull pada ibul nifas yang tidak melmbelrikan ASI 
dikarelnakan ibul melngalami hambatan pada prosels tahapan pelngellularan ASI selhingga ibul 
kulrang melmhami apa saja yang dapat melmbantul prosels kellular ASI lelbih banyak selhingga 
pelrlul dilakulkan intelrvelnsi tambahan sellain dari kelculkulpan nultrisi ibul sellama masa nifas. 
(obselrvasi pelnelliti).(3) 

Dampak jangka pelndelk tidak melmbelrikan ASI kelpada bayi bisa melnyelbabkan infelksi 
dan pelnyakit, pelningkatan alelrgi dan ganggulan pelncelrnaan. Selmelntara dampak jangka 
panjang mellipulti pelningkatan risiko pelnyakit kronis, masalah pelrkelmbangan kognitif, 
ganggulan pelrtulmbulhan, ASI melngandulng proporsi yang idelal dari nultrisi yang dipelrlulkan 
ulntulk pelrtulmbulhan bayi. Bayi yang tidak dibelrikan ASI mulngkin melngalami ganggulan 
pelrtulmbulhan dan masalah belrat badan, dan masalah kelselhatan melntal.  
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Hasil pelnellitian Rahmawati (2014), melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian ASI elksklulsif 
dipelngarulhi olelh belrbagai faktor antara lain ASI tidak selgelra kellular seltellah 
mellahirkan/produlksi ASI kulrang ataul tidak culkulp, ibul kulrang pelrcaya diri, keladaan pulting 
sulsul ibul yang tidak melnulnjang, ibul belkelrja dan pelngarulh promosi pelngganti ASI.(4) Sellain 
itul dalam pelnellitian lain olelh Br Tarigan dkk (2022) melnjellaskan gambaran faktor yang 
melmpelngarulhi pelmbelrian ASI Elkslulsif pada ibul melnyulsuli di wilayah kelrja Pulskelsmas 
Kabajahel adalah 65,2 % dari 138 relpsondeln ibul tidak melmbelrikan ASI elkslulsif delngan 
mayoritas ibul yang tidak melmbelrikan ASI melmiliki pelndidikan relndah, melmiliki pelkelrjaan 
belrpelndapatan relndah, belrpelngeltahulan bulrulk, tidak mellakulkan inisiasi melnyulsul dini dan 
tidak melndapat dulkulngan sulami.(5) 

Seldangkan pada hasil pelnellitian Ari Felbriyanti (2021) melngelnai deltelrminan 
pelmbelrian ASI elkslulsif pada ibul melnyulsuli di Pulskelsmas I Delnpasar Barat melnulnjulkkan 
bahwa telrdapat hulbulngan pelndidikan, pelngeltahulan, pelrselpsi, dulkulngan sulami, 
keltelrpaparan informasi telrhadap pelmbelrian ASI Elkslulsif delngan faktor dominan yaitul 
pelrselpsi ibul telrhadap pelmbelrian ASI Elkslulsif. Ibul-ibul belrhelnti melnyulsuli bayinya pada 
bullan pelrtama postpartulm diselbabkan pultting sulsul lelcelt, kelsullitan dalam mellakulkan 
pelrlelkatan yang belnar selrta pelrselpsi melrelka telntang keltidakculkulpan produlksi ASI ibul 
selhingga tidak dapat melmulaskan bayi. (6) 

Pelnyelbab relndahnya cakulpan ASI elkslulsif sellama 6 bullan pelrtama kelhidulpan bayi 
diselbabkan salah satulnya adalah ibul yang kulrang pelrcaya diri bahwa ASI yang dimiliki dapat 
melncakulpi kelbultulhan nultrisinya dan masalah yang selring telrjadi dihadapi ibul postpartulm 
adalah seldikitnya ASI yang kellular dan bahkan ASI tidak kellular selhingga melnyelbabkan 
keltidakbelrhasilan dalam pelmbelrian ASI elkslulsif dan ibul haruls melmbelrikan sulsul formulla 
pada bayinya. (7)Pelnyelbab Prosels produlksi ASI tidak lancar julga dapat dipelngarulhi olelh 
belbelrapa faktor diantaranya adalah faktor Nultrisi, pelrawatan payuldara, faktor isapan 
bayi,faktor sosial buldaya, faktor melnyulsuli selrta faktor psikologis. Ibul yang melngalami seltrels 
dapat melngakibatkan telrjadinya blokadel dari relflelks leltdown yang diakibatkan karelna 
adanya pellelpasan adrelnalin (elpinelfrin) selhingga melnyelbabkan fasokontriksi pelmbullulh 
darah alveloli selhingga melnghambat oksitosin ulntulk melncapai targelt miopitelliulm. (8) 

Ulpaya yang bisa dilakulkan ulntulk melningkatkan produlksi ASI delngan mellakulkan 
pijatan selpelrti pijat woolwich dan telknik Marmelt ataul rangsangan yang dibelrikan pada ibul 
dapat melnimbullkan rasa rilelks dan nyaman selhingga dapat melningkatkan hormonel 
Prolaktin dan oksitosin dan pelngellularan oksitosin olelh hipofisis yang belrpelran ulntulk 
melmelras kellular air sulsul dari alveloli.(9) Belrdasarkan ulraian diatas, pelrlul dilakulkan analisis 
selcara sistelmatis ulntulk mellihat Pelrbeldaan Elfelktifitas Pijat Woolwich Dan Telknik Marmelt 
Telrhadap Produlksi ASI Pada Ibul Postpartulm Di UlPTD Pulskelsmas Cibelbelr  Kabulpateln 
Cianjulr Tahuln 2024”. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrulpakan meltodel pelnellitian SCLR (Stuldy Casel Litelratulr Relvielw) 
delngan melmbandingkan 2 kellompok. Dalam pelnellitian ini mellibatkan dula kellompok sulbjelk 
yang akan diobselrvasi selbellulm dan seltellah dilakulkan intelrvelnsi. Pada delsain ini dibelrikan 
intelrvelnsi yang satul dibelri pijat woolwich, relspondeln 2 dibelrikan telknik Marmelt. Delngan 
delmikian hasil pelrlakulan dapat dikeltahuli lelbih akulrat karelna dapat melmbandingkan delngan 
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keladaan 2 relspondeln seltellah pelrlakulan. Pelnellitian ini dilakulkan di UlPTD Pulskelsmas Cibelbelr 
Kabulpateln Cianjulr pada bullan Julli-Agulstuls 2024. 

Relspondeln yang diambil selbanyak 8 orang yaitul ibul postpartulm ulsia 1-7 hari. Kellompok 1 
dibelrikan intelrvelnsi pijat woolwich dan Kellompok 2 dibelrikan intelrvelnsi telknik marmelt. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Efektivitas Pijat Woolwich Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Postpartum Di 
UPTD Puskesmas Cibeber Kabupaten Cianjur Tahun 2024 

No Intervensi 
Nama 

ibu 
(inisial) 

Usia 
Tanggal 

Persalinan 

Produksi ASI 

2 
Jam 

3 
Hari 

7 
Hari 

1 

Pijat 
Woolwich 

Ny. El 
30 

tahuln 
20-07-24 5 ml 25 ml 90 ml  

2 Ny. A 
25 

tahuln 
20-07-24 0 ml 60 ml 95 ml 

3 Ny. Y 
32 

tahuln  
24-07-24 5 ml 60 ml 85 ml 

4 Ny. A 
22 

tahuln  
29-07-24 0 ml  40 ml 85 ml  

 
Belrdasarkan tabell diatas melnulnjulkkan bahwa produlksi ASI selbellulm dibelrikan intelrvelnsi 

telpatnya saat 2 jam seltellah pelrsalinan bellulm banyak ataul ≤ 5 ml bahkan ada 4 re lspondeln 
yang bellulm kellular ASI sama selkali. Kelelmpat relspondeln telrselbult dibelrikan intelrvelnsi yang 
belrbelda. Kellompok 1 relspondeln 1 s/d 4 dibelrikan intelrvelnsi pijat woolwich.  

Hal ini melnulnjulkkan bahwa adanya pelngarulh pijat woolwich dan telknik marmelt telrhadap 
produlksi ASI. Mellihat dari tabell diatas pelningkatan produlksi ASI hari kel-3 dan kel-7 telrdapat 
pelrbeldaaan dimana Relspondeln 1 s/d 4 delngan intelrvelnsi pijat woolwich telrdapat 
pelningkatan produlksi ASI delngan rata-rata pelningkatan pada hari kel -3 selbelsar 46,25  ccl 
dan hari kel-7 selbelsar 88.75 cc. 

Pada kellompok intelrvelnsi pijat woolwich, kelelmpat relspondeln sama sama melngalami 
pelningkatan produlksi ASI. Keldula relspondeln melmiliki ulsia produlktif yaitul 20-35 tahuln. 
Pelriodel telrselbult melrulpakan pelriodel yang paling baik ulntulk hamil, mellahirkan dan 
melnyulsuli. Dalam kulruln waktul relprodulksi selhat produlksi ASI akan culkulp karelna fulngsi alat 
relprodulksi masih dapat belkelrja selcara optimal. Ibul yang belrulsia 35 tahuln dianggap 
belrbahaya karelna baik alat relprodulksinya maulpuln organ tulbulh lainnya suldah melngalami 
pelnulrulnan selhingga relsiko telrjadinya komplikasi baik dalam kelhamilan, pelrsalinan dan 
melnyulsuli sangat tinggi (Prawirohardjo, 2014). Faktor-faktor yang melmpelngarulhi produlksi 
ASI diantaranya makanan ibul, keltelnangan jiwa dan pikiran, traulma saat pelrsalinan, 
pelnggulnaa alat kontraselpsi, pelrawatan payuldara, anatomi fisiologi payuldara, pola istirahat, 
frelkulelnsi pelnyulsulan. Dari faktor telrselbult bisa diatasi delngan cara pelrawatan payuldara yang 
belrgulna ulntulk melrangsang payuldara melngellularkan hormon prolactin yang beltuljulan ulntulk 
melningkatkan produlksi ASI (Ulsnawati, 2022). 
  Belrdasarkan informasi yang didapat kelelmpat relspondeln yang dibelri telknik woolwich 
tidak melmiliki masalah baik tidulr, asulpan nultrisi. Namuln melrelka melngatakan tidak pelrnah 
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mellakulkan pelrawatan payuldara selbellulmnya, sellama melnyulsuli tidak ada masalah bayinya 
culkulp selring dalam melnyulsuli, selhingga pelmbelrian telknik woolwich melnjadi lelbih elfelktif 
dalam melningkatkan produlksi ASI pada keldula relspondeln telrselbult. Telknik woolwich 
melrulpakan salah satul ulpaya yang bisa dilakulkan ulntulk melrangsang hormon prolaktin dan 
oksitosin pada ibul seltellah mellahirkan adalah melmbelrikan selnsasi rilelks pada ibul.  
 Pelnatalaksanaan nonfarmakologi ulntulk melningkatkan produlksi ASI delngan meltodel pijat 
woolwich melrulpakan salah satul altelrnatif ulntulk melningkatkan kelnyamanan dan rellaksasi 
ibul post partulm sellama masa melnyulsuli, selhingga dapat melningkatkan volulmel ASI. Meltodel 
pijat Woolwich melmbelrikan stimullasi relflelks pelmbelntulkan ASI (prolaktin relflelx) dan 
pelngellularan ASI (lelt down relflelx) (Pamulji dkk., 2014).  
  Hasil pelnellitian ini seljalan delngan yang pelrnah dilakulkan olelh Puljiati (2021) bahwa 
ada pelngarulh pijat woolwich telrhadap kellancaran ASI pada ibul post partulm, seltellah 
dilakulkan pijat woolwich produlksi ASI melningkat melnjadi 130,1. Dan pelnellitian yang 
dilakulkan olelh Rismawati, Wagiyo dan Minandhiroh tahuln 2021 di Selmarang bahwa pijat 
woolwich melrangsang produlksi ASI lelbih banyak 92 kali lipat dibandingkan selbellulm di pijat. 
 

Tabel 2 Efektivitas Teknik Marmet Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Postpartum 
Di UPTD Puskesmas Cibeber Kabupaten Cianjur Tahun 2024 

No Intervensi 
Nama 

ibu 
(inisial) 

Usia 
Tanggal 

Persalinan 

Produksi ASI 

2 
Jam 

3 
Hari 

7 
Hari 

5 

Telknik 
Marmelt 

Ny. T 
23 

tahuln 
23-07-24 0 ml 40 ml 90 ml 

6 Ny. Z 
29 

tahuln 
25-07-24 2 ml 30 ml 

110 
ml 

7 Ny. Ul 
31 

tahuln  
29-07-2024 5 ml 50 ml 95 

8 Ny. S 
34 

tahuln  
02-08-2024 0 ml 60 ml  95 ml 

 
  kelompok 2 yaitu responden 5 s/d 8 diberikan intervensi teknik marmet. Jika melihat 
tabel diatas kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan terkait peningkatan produksi ASI, 
baik yang diberikan pijat woowich maupun teknik marmet.  
  Responden 5 s/d 8 dengan intervensi teknik marmet terdapat peningkatan produksi 
ASI dengan rata-rata peningkatan pada hari ke -3 sebesar 45 cc dan hari ke-7  sebesar 97,5 
cc, artinya terdapat perbedaan peningkatan produksi ASI di hari ke-7 dimana kelompok 
teknik marmet lebih tinggi niai rata-ratanya dibandingkan pijat woowich.  
  Pada kelompok ibu yang diberikan teknik Marmet sama-sama mengalami 
peningkatan produksi ASI, namun ada yang lebih tingi nillainnya yaitu pada responden 6. 
Berdasarkan informasi yang didapat responden 6 sering melakukan perawatan payudara 
dimulai saat kehamilan di akhir trimester dan setelah melahirkan. Selain itu responen 6 juga 
sering mengkonsumsi daun katuk yang diberikan oleh mertuanya sehingga produksi ASI 
yang dihasilkan lebih maksimal ketimbang ketiga responden lainnya.  
  Menyusui merupakan proses pemberian ASI dari ibu kepada bayinya untuk 
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pemenuhan nutrisi bagi bayi. Proses ini membutuhkan kerjasama anatara ibu dan bayi. 
aktasi terjadi dibawah pengaruh berbagai keenjar endokrin, terutama hormone – hormone 
hipofisis proaktin dan oksitosin. Keadaan ini dipengaruhi oleh isapan bayi dan emosi ibu. 
aktasi pada manusia di pertahankan sekurang – kurangnya empat faktor : (1) struktur 
anatomi keenjar mamae dan perkembangan aveoi, duktus dan putting (2) Inisiasi dan sekresi 
susu (3) ejeksi susu atau propusi susu dari aveoi ke putting. Dan (4) pengeluaran susu dari 
reguar dan efisien. (Bobak, 2017). 
  Pembentukan ASI dimulai sejak embrio berusia 18-19 minggu dan berakhir ketika 
mulai menstruasi. Adapun tahap pembentukan ASI melalui beberapa tahapan yaitu 
actogenesis I, aktogenesis II, aktogenesis III, refek proactin, dan refek airan. Setiap tahapan 
produksi ASI akan dipengaruhi berbagai faktor sehingga dapat membuat produksi ASI ancer 
atau tidak, semakin ancer tahapan produksi ASI maka akan mempengaruhi volume ASI yang 
dihasilkan oleh ibu.  
  Faktor yang mempengaruhi Produksi ASI Setiap wanita pasca melahirkan tentunya 
akan menghasilkan ASI yang berlimpah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi nya. Namun 
demikian tidak sedikit ibu pasca melahirkan yang mengalami produksi ASI menurun 
sehingga kebutuhan ASI bagi bayi tidak terpenuhi. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu asupan makanan, psikologis, penggunaan kontrasepsi, fisioogis, anatomi 
payudara, perawatan payudara, poa istiraha, faktor isapan bayi, berat bayi ahir dan umur 
kehamilan saat melahirkan. Sejalan dengan penelitian Faktor yang mempengaruhi Andi 
(2021) menjelaskan faktor yang mempengaruhi produksi ASI adalah pola makan, pola 
istirahat, dukungan suami, tekhnik menyusui, penggunaan ASI Booster. Faktor yang 
mempengaruhi ASI dapat menjadi pengaruh terhadap pemberian ASI kepada bayi, begitupun 
dengan pemberian ASI Ekslusif. seperti hanya dijelaskan oleh Asnidawati, etc (2021) tentang 
faktor yang menghambat pemberian ASI Ekslusif pada bayi 0 – 6 bulan yaitu faktor kesehatan 
dan fasiitas kesehatan, persepsi kurang tentang ASI, sosiodemografi, pengetahuan tentang 
ASI, sosial budaya dan lingkungan.  
  Teknik marmet adalah kombinasi pijat yang bisa dilakukan tanpa membutuhkan 
bantuan orang lain dan bisa dilakukan setiap waktu. Teknik ini sangat dianjurkan pada ibu 
primipara yang mengalami masalah dalam kelancaran ASI sehingga banyak ibu baru 
mengalami stress dan ketakutan yang tinggi terhadap pemenuhan kebutuhan ASI pada bayi 
saat 6 buan pertama penyebabnya berupa kurangnya hormon proaktin dan oksitosin yang 
memiliki peran aktif terhadap kelancaran ASI pada ibu.  
  Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pujiati ddk tahun 2021 di 
Tanjungpinang didapatkan data bahwa adanya pengaruh yang signifikan teknik marmet 
terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum di wilayah kerja Puskesmas Kota 
Tanjungpinang dengan niai rata-rata sebesar 11,3 dengan standar deviasi 2, 177. Sedangkan 
rata-rata niai sesudah dilakukan intervensi sebesar 16, 27 dengan standar deviasi 2, 227, dan 
niai ρ vaue adalah 0,000. 
  Menurut asumsi peneliti baik pijat woowich dan teknik marmet kedua dapat 
berpengaruh terhadap kelancaran produksi ASI karena dengan kedua teknik ini bisa 
merangsang hormon proaktin, sehingga ASI yang dikeluarkan bertambah. Namun melihat 
nilai rerata jumlah produksi ASI yang paling besar ada pada kelompok teknik Marmet. Hal ini 
disebabkan karena responden 6 sering melakukan perawatan payudara sebelumnya 



 3383 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.6, November 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

sehingga produksi ASI yang dihasikan menjadi lebih maksimal setelah diberikan intervensi. 
Baik teknik woowich maupun marmet teknik ini sangat dianjurkan pada ibu primipara yang 
mengalami masalah dalam kelancaran ASI sehingga banyak ibu baru mengalami stress dan 
ketakutan yang tinggi terhadap pemenuhan kebutuhan ASI pada bayi saat 6 bulan pertama 
penyebabnya berupa kurangnya hormon proaktin dan oksitosin yang memiliki peran aktif 
terhadap kelancaran ASI pada ibu.   
 
KESIMPULAN 
1. Relspondeln 1 sampai 4 delngan intelrvelnsi pijat woolwich telrdapat pelningkatan produlksi 

ASI delngan rata-rata pelningkatan pada hari kel -3 selbelsar 46,25  ccl dan hari kel-7  selbelsar 
88,75 cc.  

2. Relspondeln 5 sampai 8 delngan intelrvelnsi telknik marmelt telrdapat pelningkatan produlksi 
ASI delngan rata-rata pelningkatan pada hari kel -3 selbelsar 45  ccl dan hari kel-7  selbelsar 
97,5 cc.  

3. Telrdapat pelrbeldaan pelningkatan produlksi ASI di hari kel-7 dimana kellompok telknik 
marmelt lelbih tinggi nilai rata-ratanya dibandingkan pijat woolwich.  
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